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 Abstract: Data collection methods used in this study were carried out by 
means of observation, namely conducting field observations of the 
research object, the data collected was direct data from the field in 
accordance with the title of the study. To answer the significance of the 
linear relationship between the effects of campaign props (billboards, 
posters, advertisements, brochures, mass media and electrons (X) with 
novice voters (Y), the ANOVA test (analysis of variance) is used. F1 values 
are obtained; 100; 10 = 0.69 (see the value of statistical tables with free 
degrees V1 = 1 and V2 = 100 at a significant level of 0.10) F test 139,931> 
6.90. campaign props are very significant, while R square is 0.588. Thus 
the effect of campaign props on beginner voters at SMA Negeri 2 
fluctuation of 58.8% while 41.2% is influenced by other factors. 
 
Abstrak: Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara observasi, yaitu melakukan 
pengamatan lapangan terhadap obyek penelitian, data-data yang 
dikumpulkan merupakan data langsung dari lapangan sesuai dengan 
judul penelitian. Untuk menguji signifikansi hubungan linier antara 
pengaruh alat peraga kampanye (baliho, poster, iklan, brosur, media 
massa dan elektronok (X) dengan pemilih pemula (Y) maka 
digunakan uji ANOVA (analisis of variant) diperoleh nilai F hitung = 
139.931 sedangkan F tabel diperoleh nilai F1 ; 100 ; 10 = 0.69 (lihat 
nilai tabel statistic dengan derajat bebas V1=1 dan V2 = 100 pada 
taraf signifikan 0.10) uji F 139.931 > 6.90. koofisien korelasi R adalah 
0.767% yang berarti korelasi antara pemilih pemula siswa terhadap 
alat peraga kampanye sangat signifikan. Sedangkan R square yaitu 
sebesar 0.588. dengan demikian pengaruh alat peraga kampanye 
terhadap pemilih pemula siswa SMA Negeri 2 luwuk sebesar 58.8% 
sedangkan 41.2% di pengaruhi oleh factor lainnya 
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Pemilihan umum adalah sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat yang dilaksanakan 
secara langsung, umum, bebas, dan rahasia, jujur dan adil dalam Negara kesatuan 
Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 (Sukriono, 
2009). Pesta demokrasi yang dilaksanakan setiap lima tahunan ini banyak menyedot 
anggaran Negara yang sangat besar untuk memilih para wakil rakyat dan kepala 
Negara yang akan menentukan nasib bangsa lima tahun kedepan. Pemilihan umum 
sangat identik dengan banyaknya alat peraga kampanye sebagai salah satu alat dalam 
pemasaran politik (Arianto, 2015). Sebagai alat pemasaran politik, alat peraga 
kampanye bertujuan mendongkrak jumlah suara pada saat pemilihan umum 
(Resparati, 2015). Karenanya makin dekat kita kepemilihan makin sering kita 
terekspos oleh iklan politik dan alat peraga kampanye melalui media cetak maupun 
media elektronik. Dalam banyak hal berbagai cara disampaikan demi meraih suara dan 
simpatik para pemilih terutama pada pemilih pemula, iklan politik diharapkan mampu 
berfungsi seperti halnya iklan commercial goods dalam mendapatkan pangsa pasar. Itu 
sebabnya dalam rangka memasarkan produk politik, alat peraga sering diperlakukan 
sama dengan iklan commercial. Akibatnya, alat peraga kampanye pun tak segan-segan 
memakai model komunikasi pemasaran komersial di antaranya dengan mengklaim 
kesuksesan. 
Alat peraga kampanye memiliki fungsi komunikasi politik. Lebih-lebih dalam kerangka 
pemilihan umum yang bertujuan menghasilkan pemimpin politik. Sebagai bagian dari 
komunikasi politik, Sejatinya alat peraga kampanye menjadi pembicaraan politik yang 
dilakukan oleh elit politik (parpol, caleg/capres) kepada khalayak politik (konstituen). 
Dalam komunikasi politik, sekurang-kurangnya untuk menarik simpati konstituen 
dalam pembicaraan politik. Pada umumnya diterima pendapat bahwa pendidikan 
dalam arti luas bertujuan untuk mensosialisasikan siswa dalam nilai-nilai norma-
norma dan kebiasaan-kebiasaan dasar dari masyarakatnya. Pendidikan sebagai suatu 
proses dalam berbagai kesempatan, jauh lebih luas dari pada hasil lembaga 
persekolahan mencakup interaksi kemasyarakakatan di masyarakat itu sendiri. 
Berkenan dengan pendidikan politik bagi siswa sebagai bagian masyarakat pemilih 
pemula dalam pemilihan umum maupun pemilihan presiden diharapkan dapat 
dijadikan proses pembelajaran untuk memahami kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Sebagaimana diketahui bahawa pemilihan umum atau pemilihan presiden merupakan 
proses pergantian anggota legislatif dan kepala Negara yang secara sah diakui hokum 
serta momentum bagi rakyat untuk secara langsung menentukan siapa yang akan 
dipilih sesuai dengan aspirasi rakyat / keinginan rakyat. 
Dalam jalur pendidikan formal sebagaimana kita ketahui dan alami penanaman 
kesadaran politik dilakukan baik melalui kegiatan-kegiatan intra maupun ekstra 
kurikuler sedangkan dalam jalur non formal dan informal proses tersebut berjalan 
melalui jalur komunikasi sosial secara timbal balik dilingkungan keluarga, oraganisasi-
oraganisasi kemasyarakatan serta forum-forum kemasyarakatan lainnya. Kekeliruan 
pandangan umum tentang politik terhadap siswa dapat di pahami terutama di Negara 
berkembang seperti Indonesia. Bagi siswa kekaburan tentang pandangan politik 
menjadi besar karena pengalaman-pengalaman di masa lalu dalam praktek kehidupan 
politik yang lebih menampilkan aspek negatif sehingga menumbuhnya citra yang 
negative pula. Misalnya masih adanya fenomena (money politic) atau politik praktis 
yang memaksakan kehendak untuk kepentingan sesaat bagi golongan politik tertentu. 
Hal ini berarti aspek-aspek praktis dari system politik yang berlaku lebih berpengaruh 
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dalam pembentukan persepsi kesadaran siswa tentang budaya politik yang kurang 
benar. 
Dapat dibayangkan siswa yang sebagai pemilih pemula akan mengikuti perhelatan 
politik di negeri ini berkenan dengan pemilihan umum dan pemilihan presiden. Jika di 
analisis maka seringnya siswa terlibat dalam kegiatan berpolitik akan muncul 
beberapa kondisi psikologis, diantaranya (1) kejenuhan akibat kegiatan pemilihan 
umum yang monoton dan siswa sekedar dianggap sebagai anak bawang yang belum 
tentu aspirasi suaranya dapat di dengar oleh pemenang pemilihan umum atau kepala 
Negara. (2) pembelajaran berpolitik hanya sesaat, sehingga setelah perhelatan 
pemilihan umum selesai maka selesai sudah tugas mereka sebagai anggota masyarakat 
dalam berdemokrasi. Padahal pemahaman dan etika berdemokrasi sangat di perlukan 
sepanjang mereka sebagai warga Negara dan generasi penerus bangsa untuk 
memajukan budaya politik yang terpuji.  
Disinilah kita melihat betapa perlunya mensosialisasikan kesadaran politik bagi siswa 
kedalam nilai-nilai, norma-norma dan kebiasaan-kebiasaan dasar dalam kehidupan 
kemasyarakatan, dimana kehidupan politik merupakan salah satu seginya (Solihat, 
2008). Dan karena tujuan yang demikian itu adalah juga merupakan tujuan dari 
pendidikan baik formal maupun informal. Kesaenjangan pendidikan semakin melebar 
tatkala orientasi pendidikan itu sendiri masih berfokus pada aspek kognitif dan siswa 
lebih banyak diperlakukan sebagai obyek pelengakap dalam proses pembelajaran. Apa 
yang mereka pelajari di kelas terkadang tidak sesuai dengan kehidupan yang mereka 
jalani sebagai anggota masyarakat. Padahal mereka adalah anggota masyarakat yang 
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi lingkungannya. Memahami 
kesadaran politik siswa sebagai pemilih pemula dalam pemilihan umum perlu kiranya 
di aktualisasikan melalui pembelajaran yang melibatkan langsung diri siswa terhadap 
fenomena sosial yang terjadi dilingkungan anggota dan aktifitas keluarga (masyarakat) 
dengan pendekatan School-Based Democracy Education. Program ini pada intinya 
mendekatkan materi pembelajaran dengan obyek sesungguhnya atau pengkajian 
fenomena sosial secara langsung. Dengan demikian siswa akan terlibat langsung 
dengan aktifitas masyarakat dan dirinya sebagai obyek sekaligus subyek dalam 
berdemokrasi. 
Dengan memperhatikan latar belakang di atas penulis dalam hal ini terdorong untuk 
mengkaji lebih dalam dan memfokuskan pada pengaruh alat peraga kampanye 
terhadap pemilih pemula dalam berdemokrasi sebagai asset bangsa yang memiliki visi 
dan misi budaya politik yang terpuji. Adapun alas an sekolah sebagai tempat yang 
dapat mengembangkan pembelajaran demokrasi dikarenakan pada umumnya 
lingkungan sekolah telah memiliki unsure-unsur dasar demokrasi yang dapat dikaji 
dan dipelajari dengan karakter individu yang beragam. Selain itu masyarakat sekolah 
dapat mewakili sebagai miniature kegiatan sosial, politik dan budaya yang utuh bagi 
pembelajaran siswa dalam berdemokrasi 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Alat Peraga 
Alat peraga oleh Ditsardik Depdikbud (1980) diartikan sebagai alat yang dapat 
dipertunjukan/diragakan dan berfungsi sebagai pembantu untuk memperjelas suatu 
konsep idea atau pengertian contoh benda. Alat peraga pada hakekatnya hanya 
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perupakan alat yang berfungsi untuk menvisualisasikan konsep tertentu. Alat peraga 
sebagai media digunakan untuk membantu siswa memahami konsep yang 
dipelajarinya atau yang dilihatnya. Fungsi dari alat peraga ialah menvisualisasikan 
sesuatu yang tidak dapat dilihat atau sukar dilihat hingga Nampak jelas dan dapat 
menimbulkan pengertian atau meningkatkan persepsi seseorang (R.M. Soelarko, 
1995;6). Alat peraga yang digunakan antara lain baliho, brosur, poster, media massa, 
televise, spanduk, iklan dan lain-lain. 
Alat peraga kampanye adalah semua benda atau bentuk lain yang memuat visi-misi, 
program, symbol-simbol, atau tanda gambar peserta pemilu yang dipasang untuk 
keperluan kampanye pemilu yang bertujuan untuk mengajak orang memilih peserta 
pemilu dan calon anggota DPR, DPD, DPRD Provinsi dan DPRD Kabupaten/Kota 
Seperti: 
1. Baliho 
Baliho adalah poster yang besar hampir menyerupai billboard namun hanya bersifat 
sementara. Biaya dan pembuatannya dan pajaknya lebih murah dari pada billboard 
dan dipasang di pinggir jalan yang sekiranya jalan tersebut banyak dilewati oleh 
pengendara kendaraan bermotor. Baliho adalah reklame yang terbuat dari papan 
kayu/tripleks atau bahan lain yang sejenis dipasang pada tiang atau konstruksi lain 
yang sifatnya tidak permanen. Baliho adalah salah satu alternative point Of Purchase 
(POP) outdoor dalam item bellow the line (kalau bahasa iklannya) atau item promosi. 
Baliho ada dan mulai marak sejak zamannya kampanye partai, maka mulailah baliho di 
pasang di titik-titik yang ramai yang ditentukan sendiri oleh pemasang. 
2. Brosur 
Brosur adalah lembaran kertas cetak yang dilipat menjadi beberapa halaman. Kertas 
ini pula ditempelkan sebagai lembaran tambahan untuk memperbanyak jumlah 
halaman. Fungsi dari brosur adalah media yang mampu menarik minat para pemilih 
pemula untuk bias melihat, mengenal, mengetahui semua keunggulan yang dimiliki 
oleh calon anggota legislative. Sasaran dari brosur adalah pemilih pemula yang akan 
menggunakan hak pilihnya pada pemilihan umum legislative dan juga masyarakat luas 
yang akan menggunakan hak pilihnya. 
3. Poster 
Poster adalah iklan warna berukuran besar yang dicetak pada lembar kertas di 
tempelkan pada panel dinding atau kaca jendela (Matari Advertising, 1996:130). 
Poster yaitu plakat yang dipasang di tempat umum (berupa pengumuman atau iklan). 
Poster menurut Graphics Artecncyclopedia : A large display sign of a product or a scene, 
printed on a board/fine paper, dependingon the use. These large placards are used for 
sales promotion & to make announcement of activities that are of interest to a large 
number of people. They are versatile communication tools with many uses” eksperimen 
diartikan sebagai percobaan yang sistematis dan berencana (untuk membuktikan 
suatu kebenaran dari suatu teori dan sebagainnya). Sedangkan tiga dimensi dalam 
poster eksperimen adalah suatu susunan desain yang membentuk tiga matra (dari tiga 
titik sudut pandang). Maka pengertian poster eksperimen tiga dimensi adalah suatu 
percobaan untuk membuat karya desain dengan gaya dan teknik baru tiga dimensi 
dengan tujuan sebagai poster pengumuman atau iklan. 
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4. Iklan 
Iklan adalah berita pesanan untuk mendorong, membujuk khalayak ramai agar tertarik 
pada barang dan jasa yang di tawarkan (KBBI, 2008). 
Kata iklan berasal dari bahasa Yunani yang artinya kurang lebih adalah menggiring 
orang pada gagasan. Adapun pengertian iklan secara konprehensif adalah semua 
bentuk aktifitas untuk menghadirkan dan mempromosikan ide, barang, atau jasa 
secara nonpersonal ydibayar oleh sponsor tertentu. Secara umum ikalan berwujud 
penyajian informasi nonpersonal tentang suatu produk, merek, perusahaan, atau took 
yang dijalankan dengan kopensasi biaya tertentu. Dengan demikian iklan merupkan 
suatu proses komunikasi yang bertujuan untuk membujuk atau menggiring orang 
untuk mengambil tindakan yang bmenguntungkan bagi pihak pembuat iklan. Iklan 
adalah segala sarana komunikasi yang dipakai untuk mengantarkan dan 
menyebarluaskan pesan-pesan iklan. Pada prinsipnya jenis iklan dalam bentuk fisik 
dibagi kedalam dua kategori yaitu media iklan cetak dan media iklan elektronik. Media 
cetak adalah media statis dan mengutamakan pesan-pesan visual yang di hasilkan dari 
proses percetakan bahan baku dasarnya maupun sarana penyampaian pesannya 
menggunakan kertas. Media cetak adalah suatu dokumen atas segala hal tentang 
rekaman peristiwa yang di ubah dalam kata-kata gambar, foto dan sebagainnya. 
(contoh : surat kabar, majalah, tabloid, brosur, pamphlet, dan poster). Sedangkan 
media elektronik adalah media yang proses bekerjanya berdasar pada prinsip 
elektronik dan elektromagnetis (contoh televise, radio dan internet). 
5. Media Massa dan Elektronik  
Setiap hari kita tidak akan bias lepas dari media massa. Ketika kita bangun pagi kita 
sudah mendengar suara televise yang mungkin dihidupkan oleh salah satu anggota 
keluarga kita. Kemudian kita ke sekolah, kekampus, ketempat kerja kita membaca 
buku, Koran dan mendengarkan radio yang intinya adalah bahwa setiap hari kita tidak 
bias lepas dari peran media massa dan elektronik. Apa yang bisa dinikmati dari media 
massa itu langsung atau tidak langsung akan memberikan pengaruh bagi 
perkembangan komunikasi manusia (human communication). Perubahan yang terjadi 
pada dunia komunikasi massa sangat berpengaruh baik level individu ataupun kolektif. 
Masing-masing individu dan masyarakat tersebut berubah tak lepas dari pengaruh 
komunikasi massa. Dapat dikatakan pula media massa dan elektronik mampu 
membentuk masa depan umat manusia. 
Media massa merupakan alat komunikasi politik berdimensi dua yaitu bagi pemerintah 
sebagai alat mentransformasikan kebijakan politik dan bagi masyarakat sebagai sarana 
sosial control. Dalam peristiwa politik perhatian terhadap media massa akan 
meningkat. Dalam komunikasi politik media massa berfungsi sebagai sebagai sumber 
informasi politik, partisipasi politik, integrasi mengembangkan budaya politik. 
Aktualisasi dan popularitas diberi makna peningkatan dari ikatan rohaniah dan sikap 
rohaniah untuk menarik publik.  
B. Pengertian Kampanye 
Menurut peraturan Komisi Pemilihan Umum (KPU) nomor 19 tahun 2008 kampanye 
pemilu adalah kegiatan peserta pemilu untuk meyakinkan para pemilih dengan 
menawarkan visi, misi dan program peserta pemilu termasuk mangajak memilih 
seseorang atau partai politik.  
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Sedangkan bahan kampanye adalah semua benda atau bentuk lain yang memuat visi, 
misi, program, symbol-simbol atau tanda gambar yang di sebar untuk keperluan 
kampanye pemilu yang bertujuan untuk mengajak orang memilih peserta pemilu dan 
atau anggota DPR, DPD, DPRD Povinsi dan DPRD Kabupaten/Kota tertentu. Kampanye 
bublik merupakan aktifitas komunikasi di dalam menyampaikan pesan melalui 
jaringan saluran komunikasi secara terpadu dan mengorganisir aktifitas komunikasi 
tersebut dengan tujuan menghasilkan dampak pada individu-individu dalam jumlah 
besar dan atau kelompok masyarakat sesuai dengan target yang ingin di capai pada 
satuan waktu tertentu. (Rogers & Storey, 1987). Kampanye merupakan sarana untuk 
menyampaikan dan memperkenalkan program-program, posisi dan pendapat partai 
dalam berbagai isu penting dan langkah-langkah yang akan di ambil partai dalam 
menyelesaikan berbagai masalah nasional dan local. Kampanye sebagai suatu kegiatan 
komunikasi yang di definisikan oleh beberapa ahli sebagai suatu kegiatan 
penyampaian informasi yang terencana, bertahap dan terkadang memuncak pada 
suatu saat yang bertujuan mempengaruhi sikap, pendapat dan opini seseorang atau 
massa. Kampanye sejatinya merupakan bentuk komunikasi politik. Sebagai upaya 
memersuasi pemilih (voter) agar pada saat pencoblosan pasangan kandidat yang 
berkampanye mendapatkan dukungan dari banyak kalangan. Menurut Michael dan 
Roxanne Parrot dalam bukunya Persuasive Communication Campaign (1993) 
kampanye didefinisikan sebagai proses yang dirancang secara sadar bertahap dan 
berkelanjutandan dilaksanakan pada rentang waktu tertentu dengan tujuan 
mempengaruhi khalayak sasaran yang telah ditetapkan. Hal senada juga di kemukakan 
oleh Roger dan Storey dalam Communication Campaign (1987) yang juga 
mendefinisikan kampanye sebagai serangkaian tindakan komunikasi yang terencana 
dengan tujuan menciptakan efek tertentu pada sejumlah besar khalayak yang 
dilakukan secara berkelanjutan pada kurun waktu tertentu. 
Kampanye bersangkut paut denganperilaku yang dilembagakan. Perilaku itu 
cenderung sejalan dengan nilai yang ada. Kampanye seringkali menyangkut soal 
pengarahan, pemerkuatan dan penggerakan kecenderungan kearah tujuan yang 
diperkenalkan secara sosial. Kampanye merupakan salah satu metode komunikasi 
persuasi karena disini juga membahas tentang upaya mempengaruhi massa, baik 
dalam tingkah laku maupun dalam bentuk opini. Sejarah penelitian kampanye sebagian 
besar diwarnai dengan upaya untuk mengungkapkan fakta bahwa masyarakat tidak 
sebegitu mudah dipilah menjadi bagian-bagian yang sangat kecil dan sukar di 
individualkan seperti semula diperkirakan para juru kampanye. 
Kegiatan kampanye secara umum merupakan kegiatan persuasive (komunikasi 
persuasive) yang bertujuan mempengaruhi pola berpikir, bersikap dan berperilaku 
orang lain seperti yang diharapkan. Sebagai salah satu bentuk komunikasi persuasif 
yang secara umum berarti suatu kegiatan psikologis yang bertujuan mengubah sikap 
dan perilaku yang dilakukan secara halus dan lebih mengandung unsure manusiawi. 
Kampanye komunikasi secara teoritis ialah untuk memberi informasi dan 
mempengaruhi masyarakat merupakan bagian yang dikenal dan tidak dapat 
dipisahkan dari program pelayanan masyarakat melalui berbagai poster, pemberitaan 
majalah, iklan di televise, radio, berbicara dengan pemuka masyarakat dan selebaran-
selebaran. Kampanye komunikasi mempunyai tujuan untuk memberitahu, membujuk 
dan memotivasi perubahan perilaku khalayak dalam arti sempit dan luas. Hovland dan 
Weis berpendapat bahwa perubahan sikap seseorang lebih besar pengaruhnya jika 
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disebabkan oleh komunikator yang memiliki kredibilitas tinggi. Oleh karenannya 
komunikator memegang peranan penting dalam kampanye. 
Secara umum berbagai kegiatan kampanye merupakan kegiatan persuasif yang 
bertujuan mempengaruhi pola pikir, pola bersikap dan pla berperilaku orang lain 
seperti yang diharapkan. Dengan adanya tujuan kegiatan itu untuk mempengaruhi 
tersebut maka kampanye dapat dikelompokan sebagai kegiatan persuasi. Persuasi 
sebagai proses komunikasi antar manusia yang dirancang untuk mempengaruhi orang 
lain dengan upaya mengubah sikap, perilaku dan keterpercayaan mereka. 
Bettinghouse dalam Djamaludin). Sedangkan definisi yang di ungkapkan Burke ialah 
penciptaan bersama dari suatu pernyataan identifikasi atau kerja sama antara sumber 
dengan penerima pesan yang di akibatkan oleh pengguna simbol-simbol. Dari kedua 
definisi tersebut terdapat dua orientasi pragmatis dimana yang pertama lebih 
menekankan pada orientasi sumber, kecenderungan ini melihat kegiatan persuasi 
sebagai model komunikasi linier. Sedangkan definisi kedua lebih berorientasi pada 
upaya menciptakan saling pengertian antar sumber dengan penerima pesan. 
C. Pengertian Pemilih Pemula 
Tidak semua remaja memiliki hak pilih, tapi tak semua pemilih pemula merupakan 
usia remaja. Beberapa pakar mengatakan kisaran usia remaja yaitu 13-20 tahun. 
Sedangkan pemilih pemula didefinisikan sebagai orang yang baru pertama kalinya 
memiliki hak pilih. Karena hak pilih hanya dimiliki warga Negara yang sudah berusia 
17 tahun, maka kisaran pemilih pemula adalah 17-22 tahun. Dengan demikian remaja 
yang berhak menjoblos adalah mereka yang berusia 17-20 tahun dan atau telah 
menikah. Di kota pemilih pemula cenderung cuek dengan berbagai tahapan pemilu. 
Mereka tidak serius terhadap hal-hal yang berkaitan dengan pemilu. Berbeda dengan 
pemilih yang ada di desa mereka lebih antusias meskipun keterlibatan mereka masih 
perlu dipertanyakan. Hal ini disebabkan pendidikan politik bagi rakyat dilakukan oleh 
pihak-pihak yang memiliki kepentingan politik untuk mencapai tujuan politiknya dan 
bukan menjadi bagian dari system pendidikan yang bertujuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa. 
D. Pengertian Komunikasi Politik 
Kajian komunikasi politik bersifat spesifik karena materi bahasan terarah kepada topic 
tertentu yaitu politik dan aspek-aspek yang tercakup di dalamnya. Secara filosofis 
kajian komunikasi politik adalah hakikat kehidupan manusia untuk mempertahankan 
hidup dalam lingkup berbangsa dan bernegara. Setiap Negara akan selalu berorientasi 
kepada fungsi primer Negara yaitu tujuan Negara. Tujuan ini dapat dicapai apabila 
terwujud sifat-sifat integrative dari semua unsure penghuni Negara. Dalam kenyataan 
empiris pengaturan hak-hak berkomunikasi tidak dapat digeneralisasikan ke dalam 
satu pola system. Dalam kenyataan terdapat empat macam system komunikasi politik 
yaitu system otoriter, system liberal, system komunis dan system tanggung jawab 
sosial. Pada dasarnya keempat system tersebut dapat di kualifikasikan kedalam dua 
pola yaitu pola totliter dan pola demokrasi. Unsur-unsur komunikasi yang sangat 
menentukan berhasil tidaknya proses komunikasi yaitu unsur komunikator karena 
komunikator dapat mewarnai atau mengubah arah tujuan komunikasi. Sumber 
komunikasi dapat berupa idiologi, paham, pola keyakinan dapat pula berupa 
seperangkat norma-norma dan dokumen-dokumen yang tersimpan rapi. 
Komunikasi politik di Negara-negara sedang berkembang seperti Indonesia biasanya 
menggunakan dua system komunikasi dominan yaitu media massa modern dan system 
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komunikasi tradisional (Schramm, 1964). Untuk mempengaruhi masyarakat maka 
sangat perlu memilih sarana komunikasi yang tepat sesuai dengan keperluan dan 
kepada siapa pesan politik ingin disampaikan. Untuk masyarakat perkotaan kelas 
menengah komunikasi politik melalui media massa sangat efektif karena pola hidup 
mereka sibuk tidak member mereka peluang untuk melakukan komunikasi langsung 
dengan orang lain. Apalagi kalau mereka tidak punya kepentingan langsung dengan 
sang komunikator. Bagi mereka media massa cetak dan elektronik merupakan sarana 
paling efektif untuk mengetahui dan menyampaikan umpan balik setiap pesan politik 
yang ada. Sementara untuk masyarakat pedesaan apalagi masyarakat pedalaman yang 
secara literal tidak memiliki tradisi baca, pesan politik hanya bisa disampaikan oleh 
sistem komunikasi tradisional. Dalam konteks ini seperti di ungkap oleh Astrid Susanto 
(1978), komunikasi yang paling efektif adalah dengan menggunakan system 
komunikasi local yang sesuai dengan budaya mereka. 
Menurut Almond (1960) komunikasi politik adalah salah satu fungsi yang selalu ada 
dalam setiap system politik sehingga terbuka kemungkinan bagi para ilmuan politik 
untuk memperbandingkan berbagai system politik dengan latar belakang budaya yang 
berbeda. Dengan demikian menurut Almond, komunikasi politik merupakan salah satu 
dari tujuh fungsi yang dijalankan oleh setiap system politik. Tulisan Almond 
menunjukan bahwa komunikasi politik bukanlah fungsi yang berdiri sendiri. 
Komunikasi politik merupakan proses penyampaian pesan-pesan yang terjadi pada 
saat keenam fungsi lainnya itu dijalankan.  
 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis memilih lokasi penelitian di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Luwuk Kabupaten Banggai dengan pertimbangan bahwa data yang 
dibutuhkan mudah diperoleh. 
Waktu yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini selama kurang lebih 6 (enam) 
bulan yang dimulai Maret sampai Agustus 2009.  
B. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini yaitu : 
a. Observasi (observation)  
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan 
langsung terhadap obyek yang sedang diteliti secara sadar dan sistematis sesuai 
dengan prosedur yang tepat. Observasi menurut Arikunto (2002) yaitu cara 
pengumpulan data dengan melakukan kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu 
obyek dengan menggunakan seluruh alat indera. Observasi dilaksanakan untuk 
mengetahui keadaan di lapangan yang sebenar-benarnya yang berhubungan dengan 
obyek penelitian. 
 
b. Kuesioner (questioner)  
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawabnya 
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(Sugiono, 2004:35) kuisioner ini akan dibagikan kepada siswa SMA Negeri 2 Luwuk 
sebagai obyek penelitian. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode yang dilakukan oleh peneliti untuk menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan dan catatan harian yang 
memiliki hubungan dengan masalah yang diteliti. (Arikunto 2002:148). 
 
C. Jenis dan Sumber Data  
Data yang diperlukan dalam penelitian ini untuk dianlisis yaitu data primer dan data 
sekunder. 
1. Data primer, adalah data yang diperoleh secara langsung di lapangan yang 
bersumber dari hasil kuesioner serta hasil pengamatan langsung di lokasi 
penelitian. 
2. Data sekunder, adalah data pendukung bagi data primer yang diperoleh dari bahan 
literatur seperti dokumen serta laporan dan kepustakaan lainnya yang dipandang 
relevan dengan penelitian ini. 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Irawan Soehartono (2002) bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah 
Keseluruhan objek yang akan diteliti. Sehingga populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) negeri 2 Luwuk Kabupaten Banggai dengan 
jumlah 638 orang. 
2. Sampel 
Menurut Ismiyanto sampel adalah sebagian dari totalitas subyek penelitian atau 
sebagian populasi yang diharapkan dapat mewakili karateristik populasi yang 
penetapannya dengan teknik-teknik tertentu. Sampel adalah peneliti yang meneliti 
sebagian elemen-elemen populasi, disebut sampel. Sampel adalah himpunan atau 
sebagian dari populasi. Pengambilan sampel dilakukan melalui rancangan sampling 
pada siswa telah berumur 17 tahun. Dalam hal ini sampel yang diambil sebanyak 242 
siswa, karena jumlahnya terlalu banyak maka dibatasi penarikannya dengan 
menggunakan sampling kuota sebesar 100 orang siswa atau 41% dari tabulasi tabel 
for determining needed seze of randomly schosen sample from a given finite 
population of n cases such that sample proportion p will be within ± 0.5 of the 
population p with a 95 percent level of convidence. 
E. Metode Pembobotan 
Penelitian ini menggunakan Skala Likert, dimana metode penelitian memerlukan 
penilaian untuk memberikan suatu evaluasi yang terbaik mengenai pengaruh 
komunikasi interpersonal terhadap kinerja pegawai di kantor Kecamatan Mamosalato 
Kabupaten Morowali. Sehingga dalam melakukan pembobotan untuk dapat menilai 
secara komprehensip dan terukur digunakan kategori penilaian yaitu : 
Sangat setuju / selalu / sangat positif 5 
Setuju / perlu / perlu   4 
Ragu-Ragu / kadang / netral   3 
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Tidak setuju / hampir tidak pernah / negatif 2 
Sangat tidak setuju / tidak pernah / sangat negatif.  1 
 
F. Metode Analisis 
Analisa deskriptif dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara umum terhadap 
obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya. Analisis ini 
digunakan untuk mengetahui gambaran karakteristik variabel yang ada dengan 
menggunakan frekuensi dan tabel persentasi.  Ini memberikan predikat sistem variabel 
yang diteliti sesuai dengan kondisi sebenarnya.  Pemberian predikat sistem variabel 
diukur dengan menggunakan presentase kemudian di transfer kedalam kalimat yang 
sebenarnya di pisah-pisahkan menurut standart dan kategori tertentu. 
Metode analisis regresi sederhana untuk menganalisis besarnya pengaruh variabel 
bebas (independen) yaitu: Pengaruh alat peraga kampanye terhadap pemilih pemula 
siswa SMA Negeri 2 Luwuk Kabupaten Banggai, baik secara serentak maupun persial. 
Alasan yang lain, regresi merupakan suatu alat ukur yang juga digunakan untuk 
mengukur ada atau tidaknya korelasi antar variabel.   
Untuk menguji signifikansi keseluruhan independen variabel (variabel bebas) yang 
mempengaruhi dependen variabel (variabel terikat). Menggunakan uji F (Fisher test) 
menurut Sujana (1997). Uji F dipakai untuk menguji apakah variabel X secara bersama-
sama berpengaruh terhadap Y. Uji simultan ini dilakukan dengan membandingkan nilai 
F hitung dengan F tabel, jika F hitung lebih besar sama dengan F tabel, maka tolak H0 
artinya signifikan. Dan F hitung lebih kecil sama dengan F tabel terima H0 artinya tidak 
signifikan. Maka disimpulkan bahwa variabel X (independent variabel) secara 
bersama-sama mempengaruhi dependen variabel (Y) secara signifikan, sehingga dapat 
digeneralisasikan untuk seluruh populasi penelitian.  
Untuk menguji tingkat signifikasi faktor yang dominan berpengaruh terhadap 
pengaruh alat peraga kampanye digunakan uji t (studen test) dimana nilai t hitung 
tertinggi menunjukkan bahwa faktor yang dominan berpengaruh terhadap pemilih 
pemula siswa Sekolah Menengah Atas Neger 2 Luwuk Kabupaten Banggai. Selanjutnya 
untuk menganalisis dan menjawab hipotesis asosiatif yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan SPSS 17. 
Rumus  :  Y = a + bx  
Y = subyek instumen terikat yang di proyeksikan 
a = konstanta jika harga X = 0 
b = nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukan nilai 
peningkatan   (+) atau nilai penurunan (-) instrument Y 
x = instrument bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk di prediksikan 
 
b= n.∑XY - ∑X.∑Y 
 
     n. ∑X². (∑X)²  
 
a =  ∑Y – b. ∑X 
      
     n            n 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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A. Analisis Hasil Statistik Regresi Sederhana 
Untuk memberikan jawaban terhadap hipotesis dapat dilihat dari hasil olah data SPSS 
16.00 yang sudah dirangkum pada table di bawah ini : 
 







Constant  + 0.399 1.869 0.065 Signifikan 
Pengaruh Alat 
Peraga (X) 
+ 0.924 11.829 0.000  
R=0.767=76.7
% 
     
R²=0.588=58.
8% 
     
F hit=139.931    0.065  
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui koofesien korelasi R adalah 0.767 ini berarti 
bahwa korelasi / hubungan antara variabel pemilih pemula (Y) terhadap variable 
bebas yaitu pengaruh alat peraga kampanye signifikan. Sedangkan nilai R square yaitu 
sebesar 0.588 ini berarti sebesar 58.8% variabel bebas yaitu pengaruh alat peraga 
kampanye terhadap pemilih pemula Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Luwuk 
Kabupaten Banggai. Sedangkan sisanya (100%-58.8% = 41.2%) dipengaruhi sebab 
lain. 
Untuk menguji signifikansi hubungan linier antara pengaruh alat peraga kampanye (X) 
terhadap pemilih pemula siswa SMA Negeri 2 Luwuk (Y), maka digunakan uji ANOVA 
(analisi of variant) atau uji –F.  
HO : b = 0 (tidak ada hubungan linier antara pengaruh alat peraga kampanye dengan 
pemilih pemula siswa SMA Negeri 2 Luwuk Kabupaten Banggai). 
Dari tabel ANOVA diperoleh nilai F-hitung = 139.931 sedangkan untuk F-tabel 
diperoleh nilai F1;100;10=6.90 (lihat nilai statistic dengan derajat bebas V1=1 dan 
V2=100 pada taraf signifikan 0.10). 
F-hitung  F-tabel 
139.931  > 6.90 
 
Karena nilai F-hitung > F-tabel, maka disimpulkan bahwa HO tidak di terima artinya 
antara pengaruh alat peraga kampanye dengan pemilih pemula siswa SMA Negeri 2 
Luwuk linier. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan alat peraga kampanye 
berpengaruh terhadap pemilih pemula siswa SMA Negeri 2 Luwuk Kabupaten Banggai 
terbukti. 
 
B. Pengujian Korelasi Regresi (B) 
Dalam tabel coefficients diperoleh nilai t hitung = 11.829 karena penelitian 
menggunakan taraf signifikan 10%, maka untuk t tabel akan diperoleh nilai 
t120;0.01=2.358 (lihat tabel nilai statistic t dengan derajat bebas V=120 pada taraf 
signifikan 0.01, karena penelitian menggunakan uji dua arah) 
Dari kedua nilai tersebut diperoleh t hitung dan t tabel : 
 t hitung  t tabel 
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 11.829  2.358 
Karena nilai t hitung > t tabel maka disimpulkan bahwa H1 dapat di terima. Artinya 
koofisien regresi pada pengaruh alat peraga kampanye (x) signifikan. 
Dengan demikian model regresi adalah : 
Y = 0.399 + 0.924 X 
 
Perbadingan regresi sederhana tersebut selanjutnya dapat dilakukan uji hipotesis 
dengan melakukan uji-t untuk mengetahui signifikan dari variable koofisien regresi. 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat di jelaskan pengaruh variable bebas (X) terhadap 
variable (Y) sebagai berikut : 
Koofesien regresi  
Hasil penelitian menunjukan bahwa instrument bebas (X) yaitu pengaruh alat peraga 
kampanye mempengaruhi instrument terikan (Y) yaitu pemilih pemula siswa SMA 
Negeri 2 Luwuk Kabupaten Banggai. Pembahasan instrument bebas (X) didasarkan 
pada hasil statistik dan pengembangan pemahaman kualitatif berdasarkan 
implementasi operasional. Pengaruh alat peraga kampanye memiliki hubungan yang 
cukup berpengaruh terhadap pemilih pemula siswa SMA Negeri 2 Luwuk. Hasil 
penelitian di atas menunjukan bahwa instrument bebas (X) yaitu pengaruh alat peraga 
kampanye mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan dengan koofisien regresi 
sebesar 0.588 yang berarti pengaru alat peraga kampanye hanya member pengaruh 
terhadap pemilih pemula siswa SMA Negeri 2 Luwuk Kabupaten Banggai sebesar 
58.8% saja sedangkan sisanya di pengaruhi oleh faktor-faktor lainnya. Uji t 
menunjukan t-hitung = 18.829 > t tabel = 2.358 yang berarti bahwa instrument 
pengaruh alat peraga kampanye cukup berperan terhadap pemilih pemula SMA Negeri 
2 Luwuk Kabupaten Banggai 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh alat peraga 
kampanye terhadap pemilih pemula siswa SMA Negeri 2 Luwuk Kabupaten Banggai, 
maka dapat disimpulakan : 
1. Pengaruh alat peraga kampanye sebagai variable bebas (X) mempengaruhi pemilih 
pemula siswa SMA Negeri 2 Luwuk Kabupaten Banggai. Hasil ini di tunjukan 
dengan koofisien determinasi sebesar 0.588 dan uji F = 139.931 > 6.90 dengan 
demikian pengaruh alat peraga kampanye terhadap pemilih pemula siswa SMA 
Negeri 2 Luwuk Kabupaten Banggai yaitu 58.8% sedangkan 41.2% dipengaruhi 
oleh factor lain. 
2. Berdasarkan wawancara dengan responden menyebutkan bahwa pengaruh alat 
peraga kampanye terhadap pemilih pemula siswa SMA Negeri 2 Luwuk Kabupaten 
Banggai saat kampanye pemilu legislative adalah pola komunikasi satu arah. 
Dengan alat peraga kampanye pemilih pemula dapat merubah pilihan politiknya 




Berdasarkan penelitian di atas maka peneliti menyatakan bahwa : 
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1. Pendidikan politik pada pemilih pemula khususnya siswa siswi SMA Negeri 2 
Luwuk Kabupaten Banggai cukup efektif. Hal ini berdasarkan hasil penelitian 
dilapangan wajib pilih pemilih pemula dengan adanya alat peraga kampanye yang 
di tawarkan oleh calon anggota legislative di terima positif untuk menarik simpati 
pemilih pemula. 
2. Mungkin kita perlu bertanya seberapa efektif pemasangan alat peraga kampanye 
dalam rangka sosialisasi kepada para pemilih pemula. Melihat dari hasil penelitian 
yang dilakukan saat pemilihan umum, ternyata peran alat peraga kampanye 
memang tidak bias di sepelekan. Spanduk, Baliho, Poster, Stiker dan Panflet 
merupakan salah satu media yang paling banyak di akses oleh masyarakat. 
Memang pemasangan alat peraga sebagai metode sosialisasi dan kampanye di 
anggap sebagai metode konvensional, akan tetapi dalam kenyataanya cukup efektif 
dan tentunya lebih hemat dibandingkan beriklan di media elektronik ataupun 
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